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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan kalkulator pada
sektor pembelajaran siswa kelas empat yang mengalami gangguan. Metode yang digunakan
adalah analisis literatur, yakni mengumpulkan data dari berbagai sumber ilmiah dan penelitian
terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media mesin hitung secara signifikan
meningkatkan pemahaman konsep, kecepatan, dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan
masalah pembagian. Mesin hitung juga melibatkan siswa melalui interaktivitas dan umpan
balik instan, sehingga memungkinkan mereka memperbaiki kesalahan dengan segera. Namun,
tantangan seperti aksesibilitas alat, keterampilan teknis guru, dan ketergantungan siswa pada
mesin hitung harus diatasi untuk memaksimalkan efektivitas. Studi ini merekomendasikan
untuk memasukkan mesin hitung ke dalam kurikulum matematika dan melatih guru untuk
menggunakannya secara efektif. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat menjadikan
mesin hitung sebagai alat yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Media Mesin Hitung Pembagian; Kesulitan Belajar; Motivasi Belajar.
ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of using calculators in the learning sector
of fourth grade students who are impaired. The method used is literature analysis, which
collects data from various scientific sources and previous research. The results showed that
the calculator media significantly improved students' concept understanding, speed, and
accuracy in solving division problems. The calculating machine also engages students through
interactivity and instant feedback, allowing them to correct errors immediately. However,
challenges such as tool accessibility, teachers' technical skills, and students' dependence on
the counting machine must be addressed to maximize effectiveness. This study recommends
incorporating the calculating machine into the mathematics curriculum and training teachers
to use it effectively. These steps are expected to make the counting machine a useful tool to
improve students' math learning outcomes.
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A. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang memiliki peran
strategis dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif pada siswa sekolah dasar. Namun realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai konsep-konsep
matematika, khususnya pada operasi pembagian.

Kesulitan siswa dalam operasi pembagian ini dapat berdampak serius pada
perkembangan pembelajaran matematika selanjutnya, mengingat pembagian merupakan salah
satu operasi dasar yang menjadi prasyarat untuk memahami materi-materi matematika yang
lebih kompleks. Beberapa faktor yang teridentifikasi sebagai penyebab kesulitan tersebut
antara lain: (1) konsep pembagian yang bersifat abstrak dan sulit divisualisasikan, (2) metode
pembelajaran yang cenderung konvensional dan kurang interaktif, (3) minimnya penggunaan
media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep pembagian secara
konkret, dan (4) kurangnya latihan dan pengalaman langsung dalam menyelesaikan soal-soal
pembagian.

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan media pembelajaran yang
tepat menjadi salah satu solusi yang potensial. Media pembelajaran dapat berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman konkret siswa, sehingga
memudahkan proses pemahaman. Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan
adalah mesin hitung, sebuah alat peraga manipulatif yang dirancang khusus untuk membantu
siswa memahami konsep dan prosedur pembagian secara visual dan hands-on.

Mesin hitung sebagai media pembelajaran memiliki beberapa keunggulan potensial, di
antaranya: (1) memberikan pengalaman langsung dalam melakukan operasi pembagian, (2)
memvisualisasikan proses pembagian secara konkret, (3) meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, dan (4) memfasilitasi
pemahaman konseptual yang lebih mendalam tentang operasi pembagian. Penggunaan media
mesin hitung ini diharapkan dapat membantu siswa mengatasi kesulitan mereka dalam

memahami dan menerapkan konsep pembagian.
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahman (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
pemahaman konseptual siswa sebesar 45%. Sejalan dengan itu, studi yang dilakukan oleh
Widodo (2022) mengonfirmasi bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan alat
peraga konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, dengan peningkatan

rata-rata nilai diatas 35%.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan mesin hitung pe pada
sektor pembelajaran siswa kelas 4 yang mengalami gangguan. Metode yang digunakan adalah
analisis literatur, yakni mengumpulkan data dari berbagai sumber ilmiah dan penelitian
terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan mesin hitung secara signifikan
meningkatkan pemahaman konsep, kecepatan, dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan
masalah pembagian. Mesin hitung juga melibatkan siswa melalui interaktivitas dan umpan
balik instan, sehingga memungkinkan mereka memperbaiki kesalahan dengan segera. Namun,
tantangan seperti aksesibilitas alat, keterampilan teknis guru, dan ketergantungan siswa pada
mesin komputasi harus diatasi untuk memaksimalkan efektivitas. Studi ini merekomendasikan
untuk memasukkan mesin hitung ke dalam kurikulum matematika dan melatih guru untuk
menggunakannya secara efektif. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat menjadikan

mesin hitung sebagai alat yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa penggunaan mesin hitung untuk pembelajaran
matematika khususnya pembagian dapat memberikan hasil yang baik. Beberapa penelitian
melaporkan bahwa siswa yang menggunakan mesin hitung menunjukkan pemahaman yang
jauh lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya menggunakan metode tradisional.

Sebuah penelitian menemukan bahwa siswa yang menggunakan mesin hitung mampu
menyelesaikan soal pembagian 30% lebih cepat dan akurat. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang menggunakan mesin hitung lebih mampu memahami konsep pembagian.

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Smith dan Jones (2020) menemukan bahwa
siswa yang menggunakan mesin hitung dalam pembelajarannya menunjukkan pemahaman

konsep pembagian 40% lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode
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tradisional. Mesin hitung membantu siswa memvisualisasikan proses pembagian,

memungkinkan mereka untuk lebih memahami hubungan antara angka-angka yang terlibat.

Data penelitian lain menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan mesin hitung cenderung

lebih cepat menyelesaikan soal pembagian.

Dalam penelitian Brown (2021), siswa yang menggunakan mesin hitung mampu
menyelesaikan masalah 30% lebih cepat dan lebih akurat. Hal ini menunjukkan bahwa alat
tersebut membantu siswa mengurangi waktu yang mereka perlukan untuk menyelesaikan
masalah. Penggunaan mesin hitung dalam bidang pembelajaran sangatlah penting terutama
bagi siswa yang sering mengalami kesulitan.

Pembagian merupakan konsep dasar yang memerlukan pemahaman mendalam tentang
hubungan antar bilangan. Mesin hitung berfungsi sebagai alat bantu visual yang
memungkinkan siswa melihat langkah-langkah proses pembagian agar lebih memahami
konsep.

Berbagai data yang dikumpulkan menunjukkan aspek efektivitas mesin hitung:

1. Interaktivitas: Mesin hitung memberikan siswa kesempatan untuk memanipulasi proses
pembagian secara langsung. Ini membantu siswa memahami hubungan antar angka
karena mereka dapat mencoba nilai yang berbeda dan langsung melihat hasilnya. Studi
Garcia dan Lee (2019) menunjukkan bahwa interaktivitas mesin hitung memungkinkan
siswa lebih fokus pada proses pembelajaran. Siswa dapat mencoba berbagai angka dan
melihat hasilnya secara langsung, sehingga meningkatkan rasa ingin tahu dan minat
mereka.

2. Umpan Balik Instan: Siswa menerima umpan balik instan dan dapat segera memperbaiki
kesalahan. Hal ini penting untuk pembelajaran karena mendorong retensi konseptual dan
mengurangi frustrasi. Mesin hitung memberikan umpan balik instan kepada siswa. Jika
seorang siswa sedang melakukan pembagian dan memasukkan bilangan yang salah,
mereka akan segera menyadari kesalahannya. Sebuah studi oleh Taylor (2022)
menemukan bahwa umpan balik langsung ini membantu siswa memperbaiki kesalahan
mereka secara langsung dan memperkuat pemahaman mereka tentang proses bersama.

3. Latihan berulang: Mesin hitung memungkinkan siswa berlatih berulang kali dalam
suasana kolaboratif. Dengan cara ini, siswa dapat mempelajari konsep pembagian tanpa

adanya tekanan. Siswa diberi kesempatan untuk berlatih secara berulang-ulang tanpa
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merasa malu atau tertekan. Sebuah studi yang dilakukan oleh Nguyen (2023)
menunjukkan bahwa siswa yang berlatih pembagian secara mandiri menggunakan mesin
hitung meningkatkan nilai ujian mereka secara signifikan, meningkatkan nilai rata-rata

mereka dari 70 menjadi 85.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kalkulator tidak hanya meningkatkan pemahaman
siswa tetapi juga berpengaruh positif terhadap motivasi belajarnya. Banyak siswa melaporkan
bahwa penggunaan mesin hitung membuat mereka lebih terlibat dalam pembelajaran
matematika.

Sebuah studi yang dilakukan Patel (2021) menemukan bahwa 75% siswa merasa lebih
terlibat dan termotivasi untuk belajar ketika menggunakan alat ini dibandingkan dengan
metode tradisional. Respon positif siswa dan guru terhadap penggunaan mesin hitung
menunjukkan bahwa alat ini dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan hasil belajar.
Siswa melaporkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pembagian dengan penambahan
mesin hitung, dan guru mengatakan hasil pembelajaran meningkat secara signifikan.

Namun terdapat tantangan pada mesin hitung dalam pembagian ini, diantaranya
mencakup aksesibilitas alat, keterampilan teknis guru, dan ketergantungan siswa pada mesin
komputasi. Secara keseluruhan, mesin hitung dapat menjadi alat yang efektif untuk mengatasi
kesulitan belajar matematika jika diintegrasikan dengan baik ke dalam kurikulum dan

didukung oleh sumber daya yang tepat.

D. KESIMPULAN

Menambahkan mesin hitung ke bagian pembelajaran siswa kelas IV yang mengalami
kesulitan telah menunjukkan hasil yang sangat positif, dengan peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman konseptual, kecepatan dan ketepatan pemecahan masalah. Alat ini
berfungsi sebagai alat bantu visual untuk membantu siswa memahami hubungan antar angka,
dan juga memberikan umpan balik instan yang mempercepat proses belajar dari kesalahan.
Selain itu, mesin hitung memotivasi siswa untuk belajar melalui pengalaman interaktif dan
menyenangkan yang mendorong partisipasi aktif di kelas. Meskipun terdapat tantangan seperti
aksesibilitas alat dan keterampilan teknis guru, rekomendasi mengenai integrasi kurikulum,
pelatihan guru. Dengan pengembangan materi pembelajaran yang sesuai dapat membantu

mengatasi masalah ini. Dengan dukungan dan implementasi yang tepat, kalkulator dapat
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menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan memberikan

pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa
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